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Article history Corona virus 19 (COVID-19) menjadi permasalahan di
gecngdolf zian}ia;é(l)zl semua belahan dunia. Keyakinan individu tentang
evIse Pl ancaman COVID-19 dan manfaat berperilaku sehat dapat
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mempengaruhi praktiknya dalam mencegah COVID-19.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
Kata Kunci : antara persepsi keseriusan dan manfaat berperilaku dengan
COVID-19 praktik hidup sehat yang dapat mencegah individu dari
Persepsi infeksi COVID-19. Penelitian dilaksanakan di D.L

Perilaku sehat
Praktik pencegahan
Perubahan perilaku

Yogyakarta menggunakan rancangan penelitian cross
sectional study. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan google form melalui media sosial. Teknik
sampel concecutive dan snowball yang diambil dari
tanggal 30 Juni — 8 Juli 2020. Jumlah sampel sebanyak
122. Kriteria inklusi yaitu berusia 15-65 tahun, memiliki
handphone dengan aplikasi Whatsapp dan Dbersedia
mengisi google form. Analisis data dengan uji chi square
pada tingkat kepercayaan penelitian confidence interval
95% (a = 0,05). Lebih dari separuh (62.2%) responden
memiliki persepsi keseriusan positif dan sebagian besar
(86.1%) memiliki persepsi manfaat positif. Hanya separuh
(50.8%) responden memiliki perilaku pencegahan baik.
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi
keseriusan pencegahan COVID-19 dengan perilaku
pencegahan p = 0.816 (p>0.05). Terdapat hubungan yang
signifikan antara persepsi manfaat pencegahan dengan
perilaku pencegahan COVID-19 p = 0,049. Penelitian ini
tidak dapat membuktikan teori health belief model bahwa
individu yang merasa terancam terhadap suatu penyakit,
akan mempraktikkan perilaku pencegahan. Hal ini diduga
karena adanya faktor x misalnya faktor desakan ekonomi.
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PENDAHULUAN

Kasus COVID-19 pertama kali dilaporkan di Tiongkok pada tanggal 31 Desember
2019. WHO menetapkan COVID-19 sebagai Pandemi pada tanggal 11 Maret 2020. Pada
tanggal 11 April 2020 jumlah kasus COVID-19 terkonfirmasi di seluruh negara terdampak
sebanyak 1.610.909 dengan kematian 99.690. Pandemi COVID-19 terjadi di 213 negara
dengan kasus positif COVID-19 terbanyak terdapat di Amerika (399.929 kasus) dan
kematian 20.000 jiwa per tanggal 12 April 2020, Spanyol (141.942 kasus), Italia (135.586
kasus), Perancis (110.070 kasus), Jerman (107.663 kasus), dan Cina (82.783 kasus) (1). Di
Indonesia kasus COVID-19 pertama dilaporkan pada tanggal 2 Maret 2020. Data
prevalensi dan kematian yang awalnya hanya menyerang 44 orang dalam 3 hari, pada
tanggal 11 April 2020 jumlah kasus terkonfirmasi posistif COVID-19 di Indonesia
berjumlah 3.842 orang, pasien yang dinyatakan sembuh 286 dan pasien meninggal 327
orang dan kasus masih terus meningkat. Pemerintah R.I berupaya mengendalikan
penyebaran kasus COVID-19 dengan membentuk Satgas Percepatan Penanganan COVID-
19 (2).

Seluruh negara termasuk Pemerintah Indonesia berupaya untuk  melakukan
penanggulangan pandemi COVID-19 dengan berbagai strategi. Pelacakan dan deteksi dini,
prediksi, dan perawatan kasus sangat efektif untuk mengurangi keparahan penyakit,
sedangkan peningkatan pengetahuan, kesadaran dan penerapan teknologi sederhana yang
dianggap efektif dilakukan untuk pencegahan meluasnya penyebaran penularan penyakit
COVID-19 (3). Salah satu upaya menghentikan meluasnya penularan adalah melalui
mekanisme pembatasan kontak fisik dan menjaga jarak agar tidak terjadi perpindahan virus
melalui droplet (4). Oleh sebab itu masyarakat dianjurkan untuk tetap di rumah saja (4,5),
menggunakan masker jika keluar rumah (4,6), sering mencuci tangan atau menggunakan
hand sanitizer yang mengandung alkohol (7). Tidak seperti yang diharapkan bahwa kasus
COVID-19 akan dapat dikendalikan, ternyata setelah berbulan-bulan di rumah kasus
COVID-19 belum dapat dikendalikan, justru memperburuk kondisi ekonomi masyarakat (8,
9) sehingga kebijakan untuk tetap di rumah menimbulkan masalah sosial, ekonomi dan
masalah psikologis bagi individu (11).

Mempertimbangkan kondisi sosial, ekonomi dan psikologis masyarakat selama
masa pembatasan aktivitas masyarakat di rumah saja, maka pada bulan Juni, Pemerintah

Republik Indonesia mengumumkan strategi adaptasi norma hidup baru (rew normal life)

I
Rusyani, et al (Analisis Persepsi Keseriusan dan Manfaat Berperilaku dengan Praktik Pencegahan COVID-19) 70

http://formilkesmas.respati.ac.id



http://formilkesmas.respati.ac.id/

Jurnal Formil (Forum llmiah) KesMas Respati e-ISSN 2550-0864
Vol. 6, No.1, April 2021, pp. 69-78 p-ISSN 2502-5570

dalam menghadapi COVID-19. Strategi ini tidak lagi membatasi masyarakat untuk tetap
bekerja, sekolah dan melakukan berbagai aktifitas dari rumah saja, akan tetapi masyarakat
dapat melakukan aktifitas ekonomi dengan menerapkan kebiasaan melaksanakan protokol
pencegahan COVID-19 saat beraktifitas di luar rumah (12). Hal ini dipertimbangkan agar
masyarakat tetap produktif, disamping dapat menjadi upaya menyelamatkan ekonomi
negara, namun tetap menerapkan praktek pencegahan atau protokol COVID-19. Semua
negara di dunia belum menemukan formulasi yang paling cocok untuk penanggulangan
COVID-19. Kepala negara mempelajari langkah, dengan memprediksi dan menghitung
konsekuensi  dalam pengambilan keputusannya dan mempertimbangkan cara-cara
potensial untuk meningkatkan partisipasi aktif penduduk (13). Komunikasi negara yang
positif dapat meningkatkan kepatuhan masyarakat terhadap protokol kesehatan (14,15).
Secara konseptual, tingkat pengetahuan yang tinggi idealnya berpengaruh terhadap
perilaku pencegahan COVID-19 (16,17). Penelitian lain menyatakan bahwa peningkatan
pemahaman tentang COVID-19 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi
ancaman (18) dan keparahan sehingga dapat meningkatkan niat untuk melakukan
pencegahan penyakit (19, 20).

Sebuah penelitian yang dilakukan di Prenggan Kotagede Yogyakarta menemukan
tingkat pengetahuan, sikap dan praktik masyarakat sudah baik dalam upaya pencegahan
transmisi COVID-19 (21). Di sisi lain jumlah kasus di D.I. Yogyakarta masih tetap
meningkat. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi dan memperkirakan praktik pencegahan COVID-19 pada masyarakat D.I
Yogyakarta dengan menggunakan dua variabel dalam konsep health believe model.
Peneliti memperluas area penelitian guna mendapat gambaran persepsi dan perilaku

masyarakat yang lebih luas.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan google form melalui media sosial. Sampel diambil dengan
teknik concecutive dan snowball dari tanggal 30 Juni — 8 Juli 2020. Sampel dipilih
berdasarkan kriteria inklusi berusia 15-65 tahun, memiliki aplikasi Whatsapp dan bersedia
mengisi google form. Sampel terjaring sebanyak 122 sampel. Persetujuan etik dikeluarkan

oleh komite etik Universitas Ahmad Dahlan nomor 012004018. Inform concent dimuat
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pada bagian awal kuesioner di google form. Jika responden setuju untuk terlibat dalam
pengambilan data maka yang bersangkutan meng-klik tanda setuju dan melanjutkan ke
pertanyaan penelitian.

Pertanyaan penelitian mencakup persepsi keseriusan, manfaat yang dirasakan pada
saat melaksanakan praktik perilaku pencegahan COVID-19 dan perilaku masyarakat
berupa pertanyaan tentang penerapan protokol COVID-19 dan gaya hidup sehat. Analisis
disajikan dalam distribusi frekuensi dan uji hubungan dua variabel dengan menggunakan
uji chi square. Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian dengan confidence

interval 95% (a. = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan karakteristik responden penelitian, usia responden berada pada rentang
usia 15-59 tahun (99,2%) dan yang terbanyak adalah kelompok usia 20-29 tahun yakni
kelompok usia dewasa muda. Mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki (71,3%).
Lebih dari separuh (60,7%) responden merupakan lulusan perguruan tinggi. Tingkat
pendidikan mempengaruhi kemampuan nalar seseorang dalam menangkap informasi.
Seseorang dengan pendidikan tinggi umumnya lebih banyak mendapatkan akses informasi.

Hasil penelitian menunjukkan 62,3% responden menganggap COVID-19 sebagai
masalah yang serius dan mengancam kehidupannya. Persepsi keseriusan dipengaruhi oleh
akses informasi mengenai COVID-19 yang diterima oleh masyarakat. Akses informasi
melalui saluran media mainstream ataupun sosial media di D.I Yogyakarta cukup baik.
Banyaknya informasi melalui saluran mainstream ataupun sosial media yang melaporkan
peningkatan kasus dan angka kematian COVID-19 yang relatif tinggi, termasuk kematian
yang dialami oleh tenaga kesehatan (dokter dan perawat) serta terbatasnya pelayanan
kesehatan memberikan input terhadap persepsi keseriusan pada masa pandemi COVID-19.
Jumlah dan ketepatan informasi akan mempengaruhi kognisi individu, sehingga
berdampak terhadap persepsi keseriusan, persepsi pengendalian perilaku, dan niat untuk
berperilaku yang pada akhirnya mempengaruhi perilaku aktual (praktik) pengendalian
COVID-19 di masyarakat. Sebanyak 86,1% responden meyakini bahwa menjalankan
protokol kesehatan bermanfaat untuk pencegahan. Manfaat yang dirasakan adalah salah
satu faktor dalam memprediksi perilaku pencegahan penyakit. Individu bekerja lebih baik

jika manfaat yang dirasakan meningkat. Memiliki persepsi manfaat efek mencuci tangan
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secara teratur dan penggunaan masker, menjadi motivasi yang kuat untuk mengambil
tindakan pencegahan terhadap penyakit COVID-19 (22).
Tabel 1. Karaktersitik Responden Penelitian

Karakteristik Responden Jumlah (N) Persentase (%)
Usia

15-17 tahun 7 5,7
17-19 tahun 24 19,7
20-29 tahun 41 33,6
30-39 tahun 17 13,9
40-49 tahun 23 18,9
50-59 tahun 9 7,4
>60 tahun 1 0,8

Jenis Kelamin

Perempuan 35 28,7
Laki-laki 87 71,3
Tingkat Pendidikan

Perguruan Tinggi 74 60,7
SLTP/SLTA 46 37,7
SD 2 1,6
Persepsi Keseriusan

Negatif 46 37,7
Positif 76 6,.3
Persepsi Manfaat

Negatif 17 13,9
Positif 105 86,1
Perilaku Pencegahan

Kurang 60 49,2
Baik 62 50,8

Masyarakat yang melakukan praktik pencegahan COVID-19  dengan
mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat serta protokol COVID-19 hanya sebesar
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50,8%. Jumlah ini jauh lebih sedikit dibandingkan penelitian di Wonosobo yakni 95,8%
dari 144 responden berada pada kategori baik dalam praktik pencegahan COVID-19.
Sebesar 77,8% responden patuh untuk tetap di rumah selama pembatasan berskala besar,
96,5% mencuci tangan pakai sabun dan 93,1% menjaga jarak serta 68,1% selalu
menggunakan masker jika keluar rumah (23).

Hasil uji statistik hubungan persepsi dengan perilaku pencegahan dapat dilihat pada
tabel berikut 2:
Tabel 2. Hubungan persepsi keseriusan dan manfaat dengan perilaku pencegahan

COVID-19.

OR
Variabel Perilaku Pencegahan P
No 95% CI
Persepsi
Kurang (%) Baik (%) Total (%)
Keseriusan
1 Negatif 22 (47.8) 24 (52.2) 46 (37,79 0.816 0.441-1.907
Positif 38 (50.0) 38 (50.0) 76 (62,3)
Total 60 (49.2) 62 (50.8) 122 (100)
Manfaat
2 Negatif 12 (70.6) 5(29.4) 17(13.9) 0.057 0.938-8.662
Positif 48 (45.7) 57 (54.3) 105 (86.1)
Total 60 (49,2) 62 (50.8) 122 (100)

Berdasarkan hasil analisis hubungan persepsi keseriusan dengan perilaku pencegahan
COVID-19, dari responden yang perilaku pencegahannya kurang, terdapat 50% yang
memiliki persepsi positif dan 47.8% yang memiliki persepsi negatif. Hasil uji statistik chi
square didapat nilai p = 0.816, sehingga dapat disimpulkan tidak ada hubungan persepsi
keseriusan dengan perilaku pencegahan COVID-19.

Sama halnya dengan penelitian di Iran, persepsi keseriusan tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan dalam memprediksi perilaku pencegahan COVID-19. Secara
umum konstruk persepsi ancaman merupakan variabel penting dalam pengambilan
tindakan preventif. Persepsi keseriusan penyakit COVID-19 meningkatkan perilaku

pencegahan tetapi tidak signifikan. Keadaan ini dapat disebabkan karena faktor lain yang
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menyebabkan perilaku pencegahan penyakit. Faktor ekonomi menjadi dominan
mempengaruhi perilaku pencegahan COVID-19. Faktor desakan dan kebutuhan ekonomi
menyebabkan responden berperilaku mengabaikan protokol kesehatan seperti tetap pergi
bekerja karena desakan kebutuhan terutama bagi yang berpendapatan dari pekerjaan harian.

Dari hasil hubungan antara persepsi mengenai manfaat berperilaku dengan perilaku
pencegahan COVID-19, responden yang perilaku pencegahannya kurang memiliki
persepsi manfaat yang negatif sebesar 70.6%, persentase ini lebih besar dibandingkan
responden yang memiliki persepsi manfaat yang positif sebesar 45.7%. Nilai hasil uji
statistik diperoleh nilai p= 0.057 yang berarti tidak ada hubungan antara persepsi manfaat
dengan perilaku pencegahan COVID-19.

Penelitian lain menyebutkan bahwa peningkatan pemahaman tentang COVID-19
memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap persepsi keparahan yang dirasakan.
Kondisi keparahan dapat meningkatkan niat untuk melakukan pencegahan penyakit (4).
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa memanfaatkan teknologi dan peningkatan
pengetahuan yang potensial akan lebih efektif. Strategi tersebut dapat digunakan untuk
mengendalikan pandemi dan mengurangi kasus (6).

Berdasarkan variabel manfaat bahwa terdapat perbedaan yang signifikan responden
yang positif terhadap pencegahan COVID-19 terhadap perilaku pencegahan. Keadaan ini
dapat disebabkan responden mendapatkan manfaat dari pencegahan COVID -19 sehingga
diiringi dengan perilaku positif pencegahan COVID -19. Penelitian sebelumnya
menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan tingkat pengetahuan terkait COVID -19

3).

KESIMPULAN

Tidak terdapat perbedaan signinfikan persepsi keseriusan terhadap perilaku pencegahan
COVID-19 dan terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi manfaat terhadap
perilaku pencegahan COVID-19.
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